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Pertumbuhan ekonomi merupakan upaya peningkatan kapasitas produksi 
untuk mencapai penambahan output, yamg di ukur menggunakan produk domestk 
bruto.Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:Apakah terdapat pengaruh 
Dana Bagi Hasil terhadap pertumbuhan eknomi di Kabupaten Kota se-Provinsi 
Lampung selama tahun 2013-2018? Apakah terdapat pengaruh Dana Alokasi 
Umum terhadap pertumbuhan eknomi di Kabupaten Kota se-Provinsi Lampung 
selama tahun 2013-2018? Apakah terdapat pengaruh Dana Bagi Hasil dan Dana 
Alokasi Umum secara simultan terhadap pertumbuhan eknomi di Kabupaten Kota 
se-Provinsi Lampung selama tahun 2013-2018? Bagaimanakah pandangan 
Ekonomi Islam mengenai pertumbuhan eknomi di Kabupaten Kota se-Provinsi 
Lampung? Tujuan penelitian adalah Untuk mengetahui pengaruh Dana Bagi 
Hasil terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kota Se-Provinsi Lampung 
dalam perspektif Ekonomi Islam periode 2013-2018. Untuk mengetahui pengaruh 
Dana Alokasi Umum  terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kota Se-
Provinsi Lampung dalam perspektif Ekonomi Islam periode 2013-2018. Untuk 
mengetahui pengaruh Dana Bagi Hasil dan Dana Alokasi Umum secara 
simultan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kota Se-Provinsi Lampung 
dalam perspektif Ekonomi Islam periode 2013-2018. Untuk menganalisis 
pandangan Ekonomi Islam mengenai pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kota 
se-Provinsi Lampung. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Data 
yang di gunakan merupakan data sekunder yang di peroleh dari data publikasi 
BPS Provinsi Lampung dan Direktorat Jenderal Perimbangan dan Keuangan. 
Populasi penelitian ini adalah data Dana Bagi Hasil,Dana Alokasi Umum dan 
Pertumbuhan Ekonomi dengan sampel 6 tahun dari 2013-2018. Sampel yang 
digunkan berjumlah 8 terdiri dari 6 kabupaten dan 2 kota yaitu tanggamus, 
lampung selatan, lampung tengah, lampung utara, tulang bawang barat, tulang 
bawang, bandar lampung, dan metro. Analisis data yang di gunakan adalah 
analisis Regresi linier berganda yang diolah dengan SPSS-22. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa: Dana Bagi Hasil berpengaruh terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi di Kabupaten Kota se-Provinsi Lampung. Dana Alokasi umum 
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Kota se-Provinsi 
Lampung. Dana Bagi Hasil dan Dana Alokasi Umum secara simulan berpengaruh 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Kota se-Provinsi Lampung. 
Pertumbuhan ekonomi dalam perspektif ekonomi Islam yaitu Khilafah yang 
berarti bertanggung jawab sebagai pemegang amanah Allah dimuka bumi dalam 
mengelola Dana Bagi Hasil dan Dana Alokasi Umum dalam kegiatan ekonomi 
dan sosial secara adil dan merata untuk kesejahteraan masyarakat sesuai dengan 
QS Al- A‟raff:96 tentang rizki yang Allah berikan kepada umatnya. 
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A. Penegasan Judul 
Guna memudahkan dan menghindari kesalah pahaman dalam 
memahami makna judul dari skripsi ini,yaitu: Pengaruh Dana Bagi Hasil 
Dan Dana Alokasi Umum Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten 
Kota se-provinsi Lampung dalam Perspektif Ekonomi Islam Periode 2013-
2018, serta untuk memberikan penjelasan tentang pengertian  judul skripsi 
ini,maka peneliti perlu menjelaskan secara singkat istilah yang terdapat pada 
proposal ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Pengaruh dapat diartikan daya yang ada atau timbul dari sesuatu 
(orang,benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 
seseorang.1 
2. Dana Bagi Hasil adalah dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang 
dialokasikan kepada daerah berdasarkan angka persentase untuk mendanai 
kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi.2 
3. Dana Alokasi Umum adalah dana yang berasal dari APBN yang dialokasi 
dengan tujuan pemerataan kemampuan keuangan antar daerah kabupaten 
atau kota di provinsi untuk membiayai kebutuhan pengeluaran dalam 
rangka pelaksanaan desentralisasi.3  
 
1 Kamus Besar Bahasa Indonesia 
2 Ni Nyoman Widisih dan Gayatdri, Pengaruh pendapatan asli daerah, dana alokasi 
umum, dana bagi hasil pada belanja modal kabupaten/kota di provinsi Bali, e Jurnal Akuntansi 
Universitas Udayana, Vol. 18. 3. Maret 2017. 
3 Moh. Rasyid, Pengaruh dana alokasi umum, dan alokasi khusus, dana bagi hasil dan 
pendapatan asli daerah terhadap belanja daerah kabupaten atau kota se provinsi sulawesi tengah, e 




4. Pertumbuhan ekonomi merupakan upaya peningkatan kapasitas produksi  
untuk  mencapai  penambahan  output,  yang  diukur  menggunakan 
Produk Domestik Bruto 4 
5. Perspektif merupakan sudut pandang atau cara pandang kita terhadap 
sesuatu.5 
6. Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia untuk 
mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk mencapai falah 
berdasarkan pada prinsip – prinsip dan nilai-nilai al-quran dan  sunnah6 
Berdasarkan penjelasan istilah-istilah diatas, maka dapat ditegaskan  
bahwa yang dimaksud dengan judul ini adalah bagaimana pengaruh dana 
bagi hasil dan dana alokasi umum terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Kota se- Provinsi Lampung dalam perspektif ekonomi islam. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan dipilihnya judul penelitian ini,yaitu sebagai berikut: 
 
1. Secara Objektif 
Sebagaimana di ketahui perumbuhan ekonomi mencerminkan 
perkembangan perekonomian suatu negara,yang dapat di ukur dengan 
pendapatan nasional atau yang lebih kita kenal sebagai  produk domestik 
bruto (PDB).7 
Pembentukan modal merupakan kunci utama pertumbuhan  
ekonomi. Dengan peningkatan dana bagi hasil dan dana alokasi umum 
 
4 Rahardjo Adisasmita, Teori-Teori Pembangunan Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi Dan 
Pertumbuhan Wilayah, Cetakan Pertama, Graha Ilmu, Yogyakarta,2013, Hlm. 4. 
5 Repository.Usu.Ac.Id 
6 P3ei. Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), H. 19 




pemerintah daerah di wilayah Kabupaten kota se-Provinsi Lampung 
dituntut untuk mampu mengalokasikan belanjanya pada program dan 
kegiatan yang berorientasi pada peningkatan pelayanan publik yang 
semakin efisien dan efektif, sehingga diharapkan akan benar-benar 
bermanfaat dan menjadi stimulus bagi pertumbuhan ekonomi daerah.  
PDRB  yang merupakan salah satu indikator untuk mengukur kerhasilan 
suatu pertumbuhan ekonomi. Dana bagi hasil dan dana alokasi umum 
merupakan faktor yang berperan penting dalam menentukan naik turunya 
pertumbuhan ekonomi. Namun peran faktor tersebut masih perlu dikaji 
lebih dalam bentuk hubungannya, sehingga dapat diketahui  dana  bagi  
hasil, dana alokasi umum dan dana alokasi khusus itu berpengaruh atau 
tidak terhadap pertumbuhan ekonomi. 
 
2. Alasan Subjektif 
Peneliti optimis bahwa penelitian ini dapat diselesaikan dan  
dilaksanakan sesuai dengan waktu yang direncanakan. Karena didukung 
oleh tersedianya data-data dan literatur yang dibutuhkan. Disamping itu, 
penelitian yang penulis lakukan ini ada hubunganya dengan ilmu yang 
peneliti pelajari di Fakulats Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan 
Lampung. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan ekonomi menunjukkan peningkatan dalam produksi 
barang maupun jasa dalam suatu perekonomian, sehingga pertumbuhan 




suatu analisis pembangunan ekonomi (Nuraini, 2017). 8 
Pertumbuhan ekonomi secara agregat dapat dilihat dari PDB suatu 
negara. Tingginya nilai PDB di asumsikan bahwa kondisi perekonomian 
suatu negara tersebut juga baik. Setiap negara pada umumnya menginginkan 
pertumbuhan ekonomi yang pesat agar dapat meningkatkan taraf hidup dan 
kesejahteraan masyarakat.9 
Pemberian otonomi daerah pada dasarnya merupakan upaya 
pemberdayaan daerah dalam rangka mengelola pembangunan di daerahnya, 
kreativitas, inovasi dan kemandirian diharapkan akan dimiliki oleh setiap 
daerah, sehingga dapat mengurangi tingkat ketergantungannya pada 
Pemerintah Pusat.10 
Upaya menjalankan prinsip-prinsip good governance perlu 
dilakukan dalam penyelenggaraan pemerintahan di Indonesia. Apalagi 
dengan telah diundangkannya Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah dan Undang- Undang No. 33 Tahun 2004 tentang 
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah.11 
Dengan bertambahnya wilayah administrasi di Provinsi Lampung, 
ditambah dengan pemberian wewenang yang lebih luas kepada pemerintah  
kabupaten/kota untuk mengurus pemerintahan, yang diiringi penyerahan 
 
8 Nuraini, Pengaruh Total Aset, Dana Pihak Ketiga, Dan Kredit Pada Bank Umum 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi-Provinsi Di Indonesia Pada Tahun 2013-2016, Jurnal 
Ilmu Ekonomi, Vol 2 Jilid 2/Tahun 2018 Hal. 251 – 263. 
9 Lutfi Nofi  Zumaidah,Aris Soelistyo,Pengaruh Total Aset, Dana Pihak Ketiga, Dan 
Kredit Pada Bankumum Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi-Provinsi Di Indonesia Pada 
Tahun 2013-2016, Jurnal Ilmu Ekonomi Vol 2 Jilid 2/Tahun 2018 Hal. 251 – 263 
10 Adissya Mega Christia,Budi Ispriyarso, Desentralisasi Fiskal Dan Otonomi Daerah 
Di Indonesia, Program Studi Magister Ilmu Hukum Fakultas Hukum U 
niversitas Diponegoro, Law Reform Volume 15, Nomor 1, Tahun 2019 
11 A. Lukman Irwan, Sip, Pelaksanaan Otonomi Daerah Dalammendukungpelaksanaan 




pemberian dana untuk melaksanakan urusan pemerintahan tersebut, maka 
jumlah dana dari pemerintah pusat yang mengalir ke pemerintah daerah di 








Tabel 1.  
Dana Bagi Hasil Kabupaten Kota se-Provinsi Lampung  tahun 2013-2018 
 
No Kabupaten/Kota 
Dana Bagi Hasil ( DBH) 
2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 Tanggamus 46,186,418,04 50,498,807,017 34,414,557,270 52,743,818,040 58,682,653,901 55,432,852,000 
2 Lampung Selatan 53,835,471,34 49,200,706,603 33,762,084,873 33,964,702,906 37,257,441,067 41,233,928,280 
3 Lampung Tengah 71,762,234,34 68,282,425,215 48,346,377,118 49,904,392,912 56,056,783,412 49,706,573,000 
4 Lampung Utara 51,185,042,95 45,163,652,233 31,076,532,468 31,628,576,493 37,548,261,409 65,700,622,797 
5 Tulang Bawang 
Barat 
34,697,613,28 34,201,434,237 21,965,334,718 19,215,089,748 36,592,588,275 23,658,782,000 
6 Tulang Bawang 58,287,430,86 56,762,790,369 40,529,008,668 34,956,094,904 36,259,526,195 35,766,026,000 
7 Bandar Lampung 63,050,852,85 74,764,855,630 44,977,930,268 58,853,611,600 66,517,177,752 80,168,921,000 
8 Metro 40,349,167,97 39,012,728,640 23,796,405,418 24,735,231,935 30,758,068,069 35,652,074,000 








Tabel 2.  
Dana Alokasi Umum Kabupaten Kota se-Provinsi Lampung  tahun 2013-2018 
 
No Kabupaten/Kota 
Dana Alokasi Umum (DAU) 
2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 Tanggamus 600,816,655 669,512,156 698,708,398 789,442,526 775,574,559 778,605,186 
2 Lampung Selatan 769,867,834 847,657,151 881,977,998 1,031,445,915 1,012,255,482 1,019,307,779 
3 Lampung Tengah 1,086,335,279 1,177,531,282 1,220,616,169 1,341,242,293 1,317,680,979 1,319,480.688 
4 Lampung Utara 761,218,384 838,661,589 861,223,023 960,294,182 945,025,570 949,774,837 
5 Tulang Bawang 
Barat 
380,947,218 424,389,404 442,703,859 464,431,679 459,231,176 612,112,587 
6 Tulang Bawang 482,230,950 533,313,684 548,942,825 614,655,240 599,655,961 463,478,442 
7 Bandar Lampun9 864,816,041 921,826,931 950,106,009 1,053,232,762 1,034,730,849 1,034,730,849 
8 Metro 374,201,187 414,624,161 422,921,330 463,881,055 453,830,037 455,732,157 




Berdasarkan diatas dana bagi hasi dan dana alokasi umum masih 
mengalami kenaikan dan penurunan. Pada tabel diatas merupakan kabupaten 
dan kota dengan dana bagi hasil dan dana alokasi umum terbesar se-Provinsi 
Lampung. Ada 6 kabupaten dan 2 kota yaitu Bandar Lampung dan Metro. 
Dapat kita lihat pada tabel diatas di kabupaten Tanggamus  dan  Kota 
Bandar Lampung DBH terbesar terjadi pada tahun 2017,sedangkan  pada 
Kabupaten Lampung Selatan,Lampung Tengah,Lampung   Utara,Tulang 
Bawang dan Metro DBH terbesaar terjadi pada tahun 2013.Untuk Tulang 
Bawang Barat DBH terbesar terjadi pada tahun 2017. 
Dana Alokasi Umum yang terbesar terjadi di Kabupaten Lampung 
Tengah.Untuk Dana Alokasi Umum dari semua Kabupaten Kota yang tertera 
di tabel Dana Alokasi Umum terbesar terjadi di tahun 2016. Dalam penelitian 
ini penulis tidak memasukkan Dana Alokasi Khusus dikarenakan DAK 
adalah dana dari pemerintah pusat untuk sesuatu hal tertentu. 
Dalam hubungannya dengan desentralisasi fiskal terdapat fenomena 
menarik dari perekonomian di daerah Kabupaten Kota se-Provinsi Lampung. 
Terdapat beberapa indikator untuk melihat kinerja perekonomian daerah salah 
satunya dengan menggunakan pertumbuhan output perekonomian daerah 
yang tercermin dari produk domestik regional bruto (PDRB). Badan Pusat 
Statistik provinsi Lampung, jumlah PDRB atas dasar harga konstan yang 








Tabel 3.  
Laju Pertumbuhan Produk DomestikRegional Bruto Provinsi lampung 
berasarkan kabupaten/kota Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan 
Usaha tahun 2013- 2018 (dalam persen) 
 
Kabupaten/Kota 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 2 3 4 5 6 7 
Lampung Barat 6,87 5,56 5,32 5,01 5,03 5,55 
Tanggamus 6,76 5,90 5,50 5,18 5,21 5,14 
Lampung Selatan 6,41 5,80 5,38 5,22 5,46 5,02 
Lampung Timur 8,96 2,87 4,58 4,23 4,64 5,26 
Lampung Tengah 6,46 5,68 5,38 5,61 5,29 3,78 
Lampung Utara 6,46 5,80 5,43 5,10 5,21 5,42 
Way Kanan 5,28 5,67 5,27 5,12 5,11 5,33 
Tulang Bawang 6,75 5,54 5,02 5,42 5,45 5,21 
Pesawaran 6,20 5,59 5,03 5,07 5,10 5,49 
Pringsewu 6,43 5,75 5,22 5,04 5,00 5,09 
Mesuji 6,18 5,69 5,23 5,10 5,20 5,03 
Tulang Bawang Barat 6,37 5,50 5,35 5,27 5,64 5,31 
Pesisir Barat 5,54 5,10 4,94 5,31 5,34 5,46 
Bandar Lampung 6,77 7,05 6,33 6,43 6,28 5,35 
Metro 6,89 6,13 5,87 5,90 5,66 6,21 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung 
Berdasarkan pada tabel keterangan diatas bahwa laju pertumbuhan 
produk regional domestik bruto (PDRB) di Kabupaten Kota se-Provinsi 





Seperti Kabupaten Tanggamus di tahun 2015-2016 DBH beserta 
DAU megalami   kenaikan   tetapi   laju   pertumbuhan   ekonominya   malah   
mengalami penurunan, begitu juga Lampung Selatan DBH beserta DAU 
pada tahun 2015-2016 mengalami kenaikan tetapi tidak diikuti dengan laju 
pertumbuhan ekonominya. 
Berdasarkan permasalahan dan latar belakang di atas, peneliti tertarik 
untuk mengadakan penelitian dengan judul: PENGARUH DANA BAGI 
HASIL DAN DANA ALOKASI UMUM TERHADAP PERTUMBUHAN 
EKONOMI DI KABUPATEN KOTA SE- PROVINSI LAMPUNG  
DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM PERIODE 2013-2018. 
 
D. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, agar 
penelitian dilaksanakan secara fokus, maka terdapat batasan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penelitian ini di lakukan untuk melihat pengaruh dana bagi hasil dan 
dana alokasi umum terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kota 
se-provinsi lampung. Dimana Dana Bagi Hasil sebagai variable X1 dan 
Dana Alokasi Umum sebagai variable X2 (independen). Fokus penelitian 
ini dengan melihat data dari dana bagi hasil, dana alokasi umum dan 
pertumbuhan ekonomi. 
2. Penelitian ini di lakukan di 6 kabupaten dan 2  kota di provinsi Lampung. 
6 kabupaten terdiri dari Lampung Utara, Lampung Tengah, Lampung 
Selatan, Tanggamus, Tulang Bawang, Tulang Bawang Barat dan 2 kota 




E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah terdapat pengaruh dana bagi hasil terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Kote se-Provinsi Lampung selama tahun 2013-
2018? 
2. Apakah terdapat pengaruh dana alokasi umum  terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Kota se-Provinsi Lampung selama tahun 2013-
2018? 
3. Apakah terdapat pengaruh dana bagi hasil dan dana alokasi umum secara 
simultan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kota se-
Provinsi Lampung selama tahun 2013-2018? 
4. Bagaimanakah pandangan ekonomi Islam mengenai pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Kota se- Provinsi Lampung? 
 
F. Tujuan penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian 
ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Dana Bagi Hasil terhadap pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Kota Se-Provinsi Lampung dalam perspektif 
Ekonomi Islam periode 2013-2018. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Dana Alokasi Umum  terhadap pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Kota Se-Provinsi Lampung dalam perspektif 





3. Untuk mengetahui pengaruh Dana Bagi Hasil dan Dana Alokasi 
Umum secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kota 
Se-Provinsi Lampung dalam perspektif Ekonomi Islam periode 2013-
2018. 
4. Untuk menganalisis pandangan Ekonomi Islam mengenai pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Kota se-Provinsi Lampung. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat menambah pengetahuan mengenai pengaruh dana bagi hasil 
dan dana alokasi umum terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Kota se-Provinsi Lampung ditinjau dari perspektif ekonomi Islam 
tahun 2013-2018. 
b. Sebagai bahan informasi, referensi, dan literatur tentang  dana bagi 
hasil dan dana alokasi umum di Provinsi Lampung. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pemerintah 
Sebagai dasar yang dapat digunakan dalam pengambilan 
kebijakan untuk meningkatkan pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten 
Kota se-Provinsi Lampung 
b. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan 






A. Dana Bagi Hasil 
1. Pengertian Dana Bagi Hasil 
Dana bagi hasil bersumber dari pajak dan sumber daya alam (bukan 
pajak). Dana Bagi Hasil Pajak dan Bukan Pajak (DBH) adalah dana yang 
bersumber dari pendapatan APBN yang dibagihasilkan kepada daerah 
berdasarkan angka persentase tertentu.  
a. Dana Bagi Hasil Pajak  
Dana bagi hasil yang bersumber dari pajak terdiri atas pajak 
bumi dan bangunan (PBB), bea perolehan atas hak tanah dan bangunan 
(BPHTB), dan pajak penghasilan (PPh) pasal 25 dan pasal 29 wajib 
pajak orang pribadi dalam negeri ditetapkan oleh Menteri Keuangan 
berdasarkan rencana penerimaan PBB dan BPHTB.  
b. Dana Bagi Hasil Bukan Pajak (SDA)  
Penyaluran Dana Bagi Hasil sumber daya alam dilaksanakan 
berdasarkan realisasi penerimaan sumber daya alam tahun anggaran 
berjalan dan dilaksanakan secara triwulanan yang dilaksanakan dengan 
cara pemindahbukuan dari rekening kas umum negara ke rekening kas 
umum daerah. 
Kebijakan pelaksanaan alokasi DBH tahun 2012 mengacu 
kepada ketentuan-ketentuan yang diatur dalam UU Nomor 33 Tahun 
2004, UU Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh, UU 




tentang Perubahan atas UU Nomor 21 Tahun 2001 tentang Otonomi 
Khusus bagi Provinsi Papua menjadi undang-undang, dan UU Nomor 
39 Tahun 2007 tentang Perubahan UU Nomor 11 Tahun 1995 tentang 
Cukai, serta Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang 
Dana Perimbangan. 
 
2. Faktor-faktor Penentu 
Perhitungan DBH diformulasikan sesuai UU Nomor 33/2004 tentang 
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah 
dan UU No. 39/2007 tentang Perubahan UU No. 11/1995 tentang Cukai. 
Perhitungan DBH Pajak dirinci: 
a. DBH PPh Psl 21 & Psl 25/29 = 20% X penerimaan PPh. 
b. DBH PBB = penerimaan PBB - Biaya Pungut. 
c. DBH Cukai Hasil Tembakau (CHT) = 2% X penerimaan CHT. 
d. DBH Sumber Daya Alam (SDA) dirinci: 
e. DBH Minyak dan Gas Bumi dihitung oleh Direktorat PNBP  
f. DBH Provisi Sumber Daya Hutan = 80% X penerimaan PSDH. 
g. DBH Iuran Izin Usaha Pemanfaatan Hutan = 80% X penerimaan 
IIUPH. 
h. DBH Dana Reboisasi = 40% X penerimaan Dana Reboisasi. 
i. DBH Perikanan = 80% X penerimaan Perikanan. 
j. DBH Pertambangan Panas Bumi = 80% X penerimaan PPB.  
 
3. Stakeholders Penentu DBH  




b. Direktorat Jenderal Bea Cukai (angka Cukai Hasil Tembakau) 
c. Badan Kebijakan Fiskal (angka Penerimaan Perpajakan). 
d. Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan. 
e. DPD/DPR.12 
 
B. Dana Alokasi Umum 
1. Pengertian Dana Alokasi Umum 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2005 Tentang 
Dana Perimbangan, “Dana Alokasi Umum (DAU) adalah dana yang 
berasal dari APBN yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan keuangan 
antar daerah untuk membiayai kebutuhan pengeluaran dalam rangka 
pelaksanaan desentralisasi”. Dana alokasi umum adalah sejumlah dana 
yang dialokasikan kepada setiap pemerintah daerah yang ada di Indonesia 
pada setiap satu tahun sekali sebagai dana yang digunakan untuk 
pembangunan daerah masing-masing sesuai dengan kebutuhan suatu 
daerah. Dana Alokasi Umum yang merupakan penyangga utama 
pembiayaan APBD sebagian besar terserap untuk 30 belanja pegawai 
sehingga belanja untuk proyek-proyek pembangunan menjadi sangat 
berkurang.   
DAU dapat dikategorikan sebagai transfer tak bersyarat 
(unconditional grant) atau block grant yang merupakan jenis transfer antar 
tingkat pemerintahan yang tidak dikaitkan dengan program pengeluaran 
tertentu. Tujuan bantuan ini adalah untuk menyediakan dana yang cukup 
 
12 Hanifa, Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum Dan Dana Bagi Hasil 
Terhadap Alokasi Belanja Modal Dengan Pertumbuhan Ekonomi Sebagai Variabel Moderating 
Pada Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur Tahun 2013-2015, Jurnal Ilmu 




bagi pemerintah daerah dalam menjalankan fungsi-fungsinya. Sebagai 
transfer tak bersyarat atau block grant maka penggunaan dan DAU 
ditetapkan sendiri oleh daerah. Meskipun demikian dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 104 Tahun 2000 pasal 15, disebutkan bahwa 
penggunaan DAU tersebut bertujuan untuk pemerataan kemampuan 
keuangan daerah dalam rangka penyediaan pelayanan dasar pada 
masyarakat.  
Transfer dari pemerintah pusat penting untuk pemerintah daerah 
dalam menjaga atau menjamin tercapainya standar pelayanan publik 
minimum diseluruh negeri. Transfer merupakan konsekuensi dari tidak 
meratanya kemampuan keuangan dan ekonomi daerah. Selain itu, tujuan 
transfer adalah mengurangi kesenjangan keuangan horisontal antar daerah, 
mengurangi kesenjangan vertikal pusat daerah, mengatasi persoalan efek 
pelayanan publik antar daerah, dan untuk menciptakan stabilitas aktivitas 
perekonomian di daerah. Di Indonesia, bentuk transfer yang paling penting 
adalah DAU dan DAK, selain bagi hasil (revenue sharing).  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pengertian Dana Alokasi 
Umum (DAU) adalah dana yang berasal dari APBN yang dialokasikan 
kepada setiap pemerintah daerah yang ada di Indonesia pada setiap satu 
tahun sekali sebagai dana yang digunakan untuk pembangunan daerah 







2. Peran Dana Alokasi Umum (DAU)  
Dana Alokasi Umum (DAU) memiliki peran yang sangat 
signifikan dalam proses pembangunan. Tingginya transfer dari pusat ke 
daerah melalui Dana Alokasi Umum (DAU) sangat penting dalam 
membantu Pemerintah Daerah dalam menjaga dan menjamin tercapainya 
standar pelayanan publik minimum di seluruh negeri. Pemerintah daerah 
dapat menggunakan dana tersebut untuk memberikan pelayanan kepada 
publik.  
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Dana Alokasi Umum (DAU)  
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 104 Tahun 2000 tentang 
Dana Perimbangan, Dana Alokasi Umum (DAU) yang akan diterima oleh 
setiap daerah akan dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain:  
a. Alokasi dasar, yaitu jumlah PNS yang ada di daerah.  
b. Jumlah penduduk yang ada di daerah.  
c. Luas wilayah daerah.  
d. Pendapatan Asli Daerah yang dihasilkan setiap tahun. 
e. Dana Bagi Hasil (DBH) yang diperoleh dari pemerintah pusat setiap 
tahunnya.  
 
4. Ketentuan Perhitungan Dana Alokasi Umum (DAU)  
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Pasal 27, 





a. Dana Alokasi Umum (DAU) ditetapkan sekurang-kurangnya 26% (dua 
puluh enam persen) dari pendapatan bersih dalam negeri yang 
ditetapkan dalam APBN.  
b. Proporsi Dana Alokasi Umum (DAU) antara provinsi dan 
kabupaten/kota dihitung dari perbandingan antara bobot urusan 
pemerintah yang menjadi kewenangan provinsi dan kabupaten/kota.  
c. Dalam hal penentuan proporsi sebagaimana dimaksud dalam poin 2 
belum dapat dihitung secara kuantitatif, proporsi DAU antara provinsi 
dan kabupaten/kota ditetapkan sebagai imbangan 10% (sepuluh 
persen) dan 90% (sembilan puluh persen).  
d. Jumlah keseluruhan DAU sebagaimana dimaksud pada poin 1 
ditetapkan dalam APBN.13 
 
C. Pertumbuhan Ekonomi 
1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi adalah kegiatan perekonomian yang 
berkembang yang menyebabkan produksi barang dan jasa dalam 
masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat.14 
Menurut Simon Kuznets, pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan 
kapasitas jangka panjang dari negara yang bersangkutan untuk 
menyediakan berbagai barang ekonomi kepada penduduknya. Kenaikan 
kapasitas tersebut dimungkinkan oleh adanya kemajuan atau  
 
13 Erlinda Siagian, Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (Pad), Dana Alokasi Umum (Dau), 
Dana Alokasi Khusus (Dak) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi D.I. Yogyakarta Tahun 
2010-2016, Universitas Negeri Yogyakarta, 2018. 
14 Amri Amir, “Analisis Pertumbuhan Ekonomi, Investasi, Dan Inflasi Di Indonesia,” 




penyesuaian-penyesuaian teknologi, institusional dan ideologi terhadap 
berbagai keadaan yang ada.15 
Salah satu tujuan pembangunan secara makro adalah menigkatnya 
pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan ekonomi berhubungan dengan 
proses peningkatan produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi 
masyarakat dan dapat dikatakan bahwa pertumbuhan ekonomi 
menyangkut perkembangannya berdimensi tunggal dan diukur denagan 
peningkatan hasil produksi dan pendapatan. 
Adam Smith beranggapan bahwa pertumbuhan ekonomi 
sebenarnya bertumpu pada pertambahan penduduk. Dengan adanya 
pertambahan penduduk, akan terjadi pertambahan output atau hasil. Teori 
Adam Smith ini tertuang dalam bukunya yang berjudul An Inquiry Into 
the Nature and Cause of the Wealth of Nations16. 
 
2. Faktor-Faktor Yang Menentukan Pertumbuhan Ekonomi 
Ada 4 faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi: 
a. Akumulasi modal. 
Meliputi semua bentuk atau jenis investasi baru yang 
ditanamkan pada tanah, peralatan fisik, dan modal atau sumber daya 
manusia. 
b. Pertumbuhan penduduk. 
Pertumbuhan penduduk dan hal-hal yang berhubungan dengan  
kenaikan jumlah angkatan kerja secara tradisional dianggap sebagai 
 






faktor yang fositif dalam merangsang pertumbuhan ekonomi. 
Pertumbuhan penduduk dinilai mampu mendorong pertumbuhan 
ekonomi. Bertambahnya penduduk akan memperluas pasar, dan 
perluasan pasar akan mempertinggi tingkat spesialisasi dalam 
perekonomian. 
c. Tingkat Kemajuan Teknologi 
Kemajuan teknologi merupakan faktor yang paling penting 
bagi pertumbuhan ekonomi. Kemajuan teknologi mencakup dua  
bentuk, yaitu inovasi produk dan inovasi proses. inovasi produk 
berkaitan dengan produk-produk baru yang sebelumnya tidak ada atau  
pengembangan produk-produk sebelumnya. Sedangak inovasi proses 
merupakan penggunaan teknik-teknik baru yang lebih murah dalam 
memproduksi produk-produk yang telah ada. 
d. Sumber daya institusi (system kelembagaan) 
Menurut norh peran institusi dalam pertumbuhan dan 
pembangunan ekonomi sangat netral. Institusi adalah aturan-aturan 
yang mengatur interaksi politik, ekonomi, dan social17. 
 
3. Teori pertumbuhan ekonomi  
a. Teori Rostow 
Menurut rostow transisi dari keterbelakangan ke perekonomian 
maju dapat diuraikan dalam serangkaian langkah atau tahap yang 
harus dimulai semua negara, seperti yang dikemukakan dalam 
bukunya  the stages  of economic growth menyajikan sejarawan 
 





ekonomi menggeneralisasi perjalanan sejarah modern. Semua 
masyarakat dalam kaitannya dengan berbagai dimensi perekonomian, 
dapat dikelompokan ke dalam salah satu dari lima kategori : 
masyarakat tradisional, prakondisi sebelum lepas landas untuk 
mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan, lepas landas, tahapan 
menuju kematangan ekonomi, dan tahap konsumsi missal yang 
tinggi.18 
 
b. Teori Harrod Domar 
Menurut Harrod-Domar, setiap perekonomian dapat 
menyisihkan suatu proporsi tertentu dari pendapatan  nasionalnya jika 
hanya untuk mengganti barang-barang modal yang rusak. Namun 
demikian untuk menumbuhkan  perekonomian  tersebut,  diperlukan 
investasi- investasi baru sebagai tambahan stok modal. Hubungan 
tersebut telah kita kenal dengan istilah rasio modal- output (COR).19 
 
c. Teori Adam Smith 
Menurut pandangan adam smith, kebijakan laissez faire atau 
mekanisme pasar akan memaksimalkan tingkat pembangunan 
ekonomi yang dapat di capai oleh masyarakat. Menurut pandangan 
adam smith pengembangan hak milik (property right), spesialisasi 
dan pembagian kerja merupakan faktor-faktor yang terjalin dalam 
proses pertumbuhan ekonomi secara historis. Smith membagi sejarah 
 
18 Michael P. Todaro, Stephen C. Smit H, “Pembangunan Ekonomi Edisi Ke Sebelas 
Jilid1” (Jakarta: Erlangga. 2011),H. 135. 
19 Muhammad Rusyidi, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan 




peradaban manusia kedalam empat tahapan yaitu: pertama, tahap 
berburu (huting), kedua tahap berternak (pastoral), ketiga, pertanian 
(agriculture), keempat,tahap perdagangan (commerce).20 
 
D. Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Pertumbuhan ekonomi menurut ekonomi islam, bukan sekedar terkait 
dengan peningkatan terhadap barang dan jasa, namun juga berkitan dengan 
aspek moralitas dan kualitas akhlak serta keseimbangan antara tujuan 
duniawi dan ukhrawi. Ukuran keberhasilan pertumbuhan ekonomi tidak 
semata-mata dilihat dari sisi pencapaian materi semata atau hasil dari 
kuantitas, namun juga ditinjau dari sisi perbaikan kehidupan agama, sosial 
dan kemasyarakatan.21 
M. Umer Chapra mempunyai kiprah yang tidak sedikit dalam dunia 
ekonomi Islam. Menurutnya tujuan dari berekonomi adalah membantu 
manusia untuk merealisasikan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi.Tidak 
sulit menemukan buku yang merupakan buah dari pemikirannya.  
Beberapa pemikirannya yang terkenal adalah mengenai konsep hayyatan 
thayyibatan, konsep kebijakan moneter dalam Islam, dan konsep perbankan 
syariah. 
Dalam bukunya Islam and The Islamic Challenge yang kemudian 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan judul “Islam dan Tantangan 
Ekonomi“ M. Umer Chapra menjelaskan bahwa setiap individu pelaku 
ekonomi sudah pasti didominasi dengan worldview (pandangan) maupun 
 
20 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan (Yogyakarta : Uup Stim Ykpn, 2015),H.73 -
74. 
21 Almizan, “Pembangunan Ekonomi Dalam Perspektif Ekonomi Islam” Jurnal Kajian 




asumsinya mengenai alam, dan hakikat kehidupan manusia di dunia. Chapra 
mengibaratkan pandangan dunia sebagai fondasi bagi sebuah bangunan yang 
memainkan peranan yang sangat penting dan sangat menentukan. 
Sehingga strategi dari suatu sistem yang merupakan hasil logis dari 
pandangan hidup, selayaknya  selaras  dengan  sasaran  yang  dipilih  agar  
tujuan  dapat  dicapai dengan efektif.22 
Dijelaskan pula dalam firman allah Q.S AL- A‟raf ayat 69 
ْنُكْم ِليُْنِذَركُْمْۗ  بُِِّكْم َعٰلى َرُجٍل مِِّ ْن رَّ  بَْعِد اََوَعِجْبتُْم اَْن َجۤاَءُكْم ِذْكٌر ِمِّ
ا اِْذ َجعَلَُكْم ُخلَفَۤاَء ِمْنْۢ َواْذُكُرْوْٓ
َطةً ۚفَاذْ  ْ َزاَدُكْم فِى اْلَخْلِق بَص  ِ لَعَلَُّكْم تُْفِلُحْوَن قَْوِم نُْوحٍ وَّ َء ّٰللاه ا ٰاََلۤ  ٦٩ -ُكُرْوْٓ
Dan herankah kamu bahwa ada peringatan yang datang dari Tuhanmu 
melalui seorang laki-laki dari kalanganmu sendiri, untuk memberi peringatan 
kepadamu? Ingatlah ketika Dia menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah 
setelah kaum Nuh, dan Dia lebihkan kamu dalam kekuatan tubuh dan 
perawakan. Maka ingatlah akan nikmat-nikmat Allah agar kamu 
beruntung.”23 
Dari uraian tersebut dapat dipahami, kesejahteraan dan  kebahagiaan 
hidup akan kita raih selama kita rajin untuk melakukan istigfar atau eminta 
ampun. Allah  menjanjikan  rizki  yang  berlimpah  kepada  suatu  kaum,  jika  
kaum tersebut mau untuk bebas dari kemaksiatan dan senantiasa berjalan 
pada niali- nilai ketakwaan dan keimanan. Akan tetapi, apabila kemksiatan 
telah merajalela dan masyarakat tidak taat kepada tuhannya,maka tidak akan 
diperoleh ketenangan dan kesetabilan hidup. 
 
22 Anindya Aryu Inayati, Pemikiran Ekonomi M. Umer Chapra, Vol. 2, No. 1, Desember 
2013, Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta. 






E. Tinjauan Pustaka 
Tabel 4. Penelitian Terdahulu 
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F. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan undang-undang nomor 33 tahun 2004, sumber-sumber 
pendapatan daerah meliputi pendapatan asli daerah, dana perimbangan, lain-
lain pendapatan daerah dan pinjaman daerah. Dana perimbangan meliputi 
dana bagi hasil dan dana alokasi umum. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indiaktor untuk 
mengukur keberhasilan pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara. Tingkat   
pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu tujuan penting pemerintah daerah 
maupun pemerintah pusat. 
Dengan adanya pendapatan dari dana bagi hasil dan dana alokasi 
umum yang menajdi modal diharapkan mampu mengalokasikan belanjanya 
pada program dan kegiatan yang berorientasi pada peningkatan pelayanan 
publik  yang semakin efisien dan efektif sehingga diharapkan akan benar-
benar bermanfaat dan menjadi stimulus bagi pertumbuhan ekonomi  daerah  
dalam rangka mewujudkn kesejahteraan masyarakat, namun harapan tersebut 
belum sepenuhnya dapat diwujudkan. 









Gambar  1 
Kerangka Pemikiran  
Sumber : Data diolah 2020 
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Keterangan :    = Uji Parsial 
       = Uji Simultan 
 
G. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 
empirik.29 
1. Pengaruh Dana Bagi Hasil terhadap pertumbuhan ekonomi 
Dana Bagi Hasil Bukan Pajak dialokasikan berdasarkan prinsip by 
origin dengan penyaluran berdasarkan realisasi penerimaan. Wandira 
(2013:71) menyebutkan bahwa DBH Bukan Pajak/Sumber Daya Alam 
merupakan sumber pendapatan daerah yang cukup potensial dan 
merupakan salah satu modal dasar pemerintah daerah dalam mendapatkan 
dana pembangunan dan memenuhi belanja daerah.Penelitian oleh Mahi 
(2001:89) dalam Hadi Sasana (2006:145-170) yang meneliti tentang 
dampak desentralisasi dengan judul "Analisis Dampak Desentralisasi 
Fiskal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi 
Jawa Tengah". Hasil penelitian disimpulkan bahwa,Bagi Hasil Pajak dan 
Bukan Pajak menurunkan Pertumbuhan Ekonomi. Kebutuhan Bagi Hasil 
Sumber DayaAlam berpotensi mengurangi tingkat Pertumbuhan  
Ekonomi dan meningkatkan  kesenjangan antar daerah.30 
 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: 
Alfabeta,2014), h. 64 
30 Mohammad Azis, Pengaruh Dana Bagi Hasil Bukan Pajak/Sumber Daya Alam Dana 
Alokasi Umum (Dau) Dan Pendapatan Asli Daerah (Pad) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
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Berdasarkan dari teori dan hasil penelitian sebelumnya di atas, 
maka dalam penelitian ini hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
Ho : Dana Bagi Hsil tidak berpengaruh signifikan terhadap  
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kota se-Provinsi Lampung. 
Ha : Dana Bagi Hasil berpengaruh signifikan terhadap  
tingkat pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kota se-Provinsi 
Lampung 
2. Pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap pertumbuhan ekonomi 
Pemanfaatan DAU diserahkan sepenuhnya kepada daerah sesuai 
dengan prioritas dan kebutuhan daerah. Fleksibilitas dalam pemanfaatan 
DAU baik melalui belanja rutin, pembangunan / infrastruktur / modal,  
ataupun belanja lainnya diharapkan akan memunculkan pelaku-pelaku 
ekonomi baru dalam masyarakat. Hasil ini menunjukkan bahwa DAU 
terbukti berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel pertumbuhan 
ekonomi. Seperti pada penelitian yang dilakukan  Salong (2013:1-2),  
dengan judul penelitian efek dana bagi hasil dan dana alokasi umum 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Kalimantan Timur, 
menunjukkan bahwa secara parsial dapat diambil kesimpulan bahwa 
hanya belanja modal yang mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Timur, sedangkan dana  
bagi hasil dan dana alokasi umum berpengaruh  tidak signifikan. 
Berdasarkan dari teori dan hasil penelitian sebelumnya di atas 
maka dalam penelitian  ini hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
 




Ho : Dana Alokasi Umum tidak berpengaruh signifikan terhadap  
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kota se-Provinsi Lampung. 
Ha :Dana Alokasi Umum berpengaruh signifikan terhadap   
tingkat pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kota se-Provinsi 
Lampung. 
3. Pengaruh Dana Bagi Hasil dan Dana Alokasi Umum terhadap 
pertumbuhan ekonomi 
Dana Bagi Hasil bukan pajak dialokasikan berdasarkan prinsip by 
origin dengan penyaluran berdasarkan realisasi penerimaan. Wandira 
menyebutkan bahwa DBH bukan pajak atau Sumber daya alam 
merupakan sumber pendapatan daerah yang cukup potensial dan 
merupakan salah satu modal dasar pemerintah daerah dalam mendapatkan 
dana pembangunan dan memenuhi belanja daerah. Pemanfaatan DAU 
diserahkan sepenuhnya kepada daerah sesuai dengan prioritas dan 
kebutuhan daerah. Fleksibilitas dalam pemanfaatan DAU baik melalui 
belanja rutin, Pembangunan/infrastruktur/modal ataupun belanja lainnya 
di harapkan akan muncul pelaku-pelaku baru di dalam masyarakat. 
Berdasarkan dari teori dan hasil penelitian sebelumnya di atas 
maka dalam penelitian ini hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
Ho : DBH dan DAU tidak berpengaruh signifikan terhadap  
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kota se-Provinsi Lampung 
Ha : DBH dan Dau berpengaruh signifikan terhadap tingkat  
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